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ABSTRAK

Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan memerlukan sistem informasi untuk mendukung
kegiatan operasionalnya, yaitu setiap rumah sakit diwaijbkan menggunakan layanan SIMRS demi
menunjang pelayanan lebih baik. Pengukuran keberhasilan penggunaan sistem informasi
menggunakan metode yang umum digunakan yaitu metode Delone & McLean. Penelitian ini
bertujuan untuk membahas secara detail pengaruh kualitas sistem layanan dan kepuasan
penggunaan SIMRS RSUD Natuna. Jenis penelitian explanatory research. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua karyawan Instalasi Rawat Jalan RSUD Natuna sebanyak 101 pegawai.
Penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Diperoleh jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 101 pegawai. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan model
persamaan struktural dan model pengukuran. Hasil penelitian diperoleh (1) kualitas informasi
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna, dimana semakin baik
kualitas informasi maka kepuasan pengguna meningkat. (2) Kualitas informasi berpengaruh secara
signifikan terhadap penggunaan SIMRS, dimana semakin baik kualitas informasi yang dihasilan
semakin tinggi tingkat penggunaannya (3) kualitas sistem berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kepuasan pengguna, dimana semakin baik sistem SIMRS maka semakin puas
penggunanya (4) kualitas sistem berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penggunaan
SIMRS, dimana semakin baik kualitas sistem SIMRS semakin tinggi tingkat penggunaannya (5)
kualitas pelayanan berpengaruh secara positif signifikan terhadap kepuasan pengguna, dimana
semakin baik kualitas pelyanan semakit tinggi kepuasan pengguna (6) kualitas pelayanan
berpengaruh secara positif signifikan terhadap penggunaan SIMRS, dimana semakin baik kualitas
pelayanan SIMRS maka semakin tinggi penggunaanya; 7) penggunaan SIMRS berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan pengguna, dimana semakin tinggi penggunaan SIMRS tinggi pula
kepuasan penggunanya; 8) penggunaan SIMRS berpengaruh secara poitif signifikan terhadap net
benefit, dimana semakin tinggi penggunaan SIMRS semkin tinggi perolehan net benefit (9)
kepuasan pengguna berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap net benefit, dimana semakin
tinggi kepuasan pengguna akan SIMRS semakin tinggi perolehan net benefit.

Kata Kunci: Kualitas Informasi, Kualitas Sistem, Kualitas Layanan, Net Benefit, Penggunaan,
Kepuasan, SIMRS.

ABSTRACT
Hospitals as a service facility require an information system to support their operational activities,
that is, every hospital is required to use SIMRS services to support better services. Measuring the
success of using information systems uses a commonly used method, namely the Delone & McLean
method. This research aims to discuss in detail the influence of system quality, service and
satisfaction with using SIMRS RSUD Natuna. This type of research is explanatory research. The
population in this study were all 101 employees Outpatient Installation of Natuna Hospital. This
research uses a total sampling technique. The number of samples used in this research was 101
employees. The instrument used in data collection was a questionnaire. Data analysis uses Partial
Least Square (PLS) with structural equation models and measurement models. The results of the
study obtained (1) information quality has a positive and significant effect on user satisfaction,
where the better the quality of information, the higher the user satisfaction. (2) Information quality
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has a significant effect on the use of SIMRS, where the better the quality of information produced,
the higher the level of use (3) system quality has a positive and significant effect on user
satisfaction, where the better the SIMRS system, the more satisfied the users are (4) system quality
has a positive and significant effect on the use of SIMRS, where the better the quality of the SIMRS
system, the higher the level of use (5) service quality has a positive and significant effect on user
satisfaction, where the better the quality of service, the higher the user satisfaction (6) service
quality has a positive and significant effect on the use of SIMRS, where the better the quality of
SIMRS service, the higher its use; 7) SIMRS use has a significant effect on user satisfaction, where
the higher the use of SIMRS, the higher the user satisfaction; 8) SIMRS use has a positive and
significant effect on net benefit, where the higher the use of SIMRS, the higher the net benefit
obtained (9) user satisfaction has a positive and significant effect on net benefit, where the higher
the user satisfaction with SIMRS, the higher the net benefit obtained.

Keywords: Information Quality, System Quality, Service Quality, Net Benefit, Usage, Satisfaction,
SIMRS.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi, perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak
signifikan di berbagai sektor, termasuk kesehatan. Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas
kesehatan dituntut untuk memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan berkualitas. Untuk
mendukung operasionalnya, rumah sakit diwajibkan menerapkan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) sesuai dengan Permenkes RI Nomor 82 Tahun 2013.
SIMRS bertujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, kinerja, profesionalisme, serta akses
dan pelayanan rumah sakit secara keseluruhan. Penerapan SIMRS ini memerlukan
kesiapan dari berbagai pihak, termasuk tenaga kesehatan, dokter, dan pasien.

RSUD Natuna, sebagai rumah sakit tipe C, telah mengimplementasikan SIMRS di
hampir semua unit instalasi. Namun, beberapa kendala masih dihadapi, seperti masalah
jaringan yang sering mengalami gangguan, kurangnya kedisiplinan petugas dalam
menginput data, serta dukungan manajemen yang belum maksimal. Permasalahan ini
menyebabkan keterlambatan pelayanan dan pengisian data yang tidak tepat waktu,
sehingga dapat berdampak negatif pada kualitas pelayanan.

Pengukuran kesuksesan penerapan SIMRS dapat dilakukan menggunakan model
Delone & McLean yang mencakup enam variabel utama, yaitu kualitas sistem, kualitas
informasi, kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih (net
benefit). Model ini memungkinkan evaluasi terhadap efektivitas sistem serta dampak
positif dan negatif dari penggunaannya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan memiliki pengaruh signifikan
terhadap penggunaan dan kepuasan pengguna. Namun, beberapa hasil penelitian
memperlihatkan adanya ketidakkonsistenan dalam pengaruh kualitas sistem terhadap
manfaat bersih.

Faktor manusia, organisasi, dan teknologi memainkan peran penting dalam
keberhasilan implementasi SIMRS. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah rendahnya
partisipasi pengguna dalam proses pengembangan sistem. Berdasarkan wawancara awal,
ditemukan bahwa beberapa pengguna merasa kesulitan mengoperasikan SIMRS, terutama
saat terjadi gangguan jaringan atau server. Oleh karena itu, dukungan teknis dan pelatihan
kepada staf rumah sakit sangat diperlukan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi faktor-faktor yang mendukung
atau menghambat penerapan SIMRS di RSUD Natuna. Hasil penelitian ini akan
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat keberhasilan implementasi
SIMRS serta faktor-faktor yang perlu diperbaiki. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi hubungan antara kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan
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dengan tingkat penggunaan, kepuasan pengguna, serta manfaat bersih dari sistem tersebut.
Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola rumah sakit dalam
meningkatkan kinerja sistem informasi dan kualitas pelayanan kepada pasien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksplanatori (explanatory research) yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis.
Pendekatan ini dipilih agar dapat mengidentifikasi pengaruh variabel kualitas sistem,
kualitas informasi, dan kualitas layanan terhadap penggunaan, kepuasan pengguna, dan
manfaat bersih dari SIMRS di RSUD Natuna. Penelitian ini dilakukan di RSUD Natuna
pada bulan November 2024 dengan melibatkan seluruh karyawan Instalasi Rawat Jalan
yang berjumlah 101 pegawai sebagai responden. Karena seluruh populasi digunakan
sebagai sampel, penelitian ini menerapkan teknik total sampling.

Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah kuesioner yang disebarkan kepada
responden. Kuesioner ini berisi serangkaian pernyataan tertutup dengan skala Likert 1-5, di
mana responden dapat memilih tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan yang
disajikan. Selain data primer dari kuesioner, data sekunder juga digunakan dari berbagai
literatur, dokumen, dan penelitian sebelumnya. Data-data ini kemudian dianalisis untuk
mendukung dan memperkuat temuan penelitian.

Proses analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS)
dengan bantuan software SmartPLS versi 4. Teknik PLS dipilih karena kemampuannya
dalam menguji model struktural yang melibatkan variabel laten dengan hubungan yang
kompleks. Pengujian model ini mencakup dua bagian utama, yaitu pengukuran outer
model dan inner model. Pengujian outer model bertujuan untuk mengevaluasi validitas dan
reliabilitas instrumen pengukuran, termasuk uji validitas konvergen, validitas diskriminan,
dan reliabilitas komposit. Validitas konvergen diperiksa menggunakan nilai AVE
(Average Variance Extracted), sementara validitas diskriminan diukur melalui cross-
loading dan Fornell-Larcker Criterion. Reliabilitas diukur menggunakan composite
reliability dan Cronbach's Alpha, di mana nilai reliabilitas yang memadai harus melebihi
0,7.

Untuk pengujian inner model, peneliti mengevaluasi hubungan antar variabel laten
dalam model penelitian. Penilaian dilakukan dengan melihat nilai R-square (R2) sebagai
indikator kekuatan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain itu, uji
signifikansi jalur (path coefficient) dilakukan dengan melihat nilai t-statistik dan nilai p-
value. Model dianggap signifikan jika p-value kurang dari 0,05. Pengujian ini
memungkinkan identifikasi pengaruh langsung dari variabel kualitas informasi, kualitas
sistem, dan kualitas layanan terhadap penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih
dari SIMRS. Model yang telah dibangun juga dievaluasi melalui pengujian goodness of fit
model, yang mengukur seberapa baik data empiris sesuai dengan model penelitian yang
diajukan.

Hasil dari metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang faktor-faktor yang memengaruhi implementasi SIMRS di RSUD Natuna. Proses
pengukuran dan pengujian dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-
elemen yang perlu diperbaiki dalam pengelolaan sistem informasi rumah sakit, serta
mengarahkan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan efektivitas sistem dan
kualitas layanan di RSUD Natuna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menganalisis pengaruh kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas
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layanan terhadap penggunaan, kepuasan pengguna, serta manfaat bersih dari penerapan
SIMRS di RSUD Natuna. Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 101 karyawan di
Instalasi Rawat Jalan, diperoleh gambaran karakteristik responden yang mencakup usia,
jenis kelamin, dan jabatan kerja. Responden yang mendominasi adalah pegawai dengan
usia produktif dan mayoritas dari kalangan staf medis dan administrasi.

Deskripsi variabel penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi, kualitas sistem,
kualitas layanan, tingkat penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih memiliki
nilai indeks yang tergolong tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa responden menilai
SIMRS RSUD Natuna telah memberikan kontribusi positif terhadap kegiatan operasional
rumah sakit. Kualitas informasi dinilai baik karena sistem mampu menyediakan informasi
yang akurat, relevan, dan andal. Kualitas sistem juga dinilai cukup tinggi, dengan indikator
kemudahan akses, fleksibilitas, dan kinerja sistem yang memadai. Kualitas layanan SIMRS
dianggap efektif dalam memberikan dukungan teknis kepada pengguna, khususnya saat
terjadi kendala teknis.

Pengujian hipotesis dengan metode Partial Least Square (PLS) menunjukkan bahwa
kualitas informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna.
Semakin baik kualitas informasi yang diberikan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan
pengguna. Selain itu, kualitas informasi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat penggunaan SIMRS. Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan informasi yang
akurat dan relevan mendorong pengguna untuk lebih sering menggunakan sistem. Kualitas
sistem juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna serta
penggunaan SIMRS. Semakin baik kualitas sistem yang disediakan, seperti kecepatan
akses dan kehandalan sistem, semakin puas pengguna dan semakin tinggi frekuensi
penggunaan SIMRS.

Pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan dan penggunaan SIMRS juga terbukti
signifikan. Dukungan teknis yang diberikan oleh tim pengelola SIMRS, termasuk
responsivitas dan kompetensi teknis, turut meningkatkan kepuasan pengguna. Selain itu,
kualitas layanan yang baik juga memicu pengguna untuk lebih sering menggunakan sistem
dalam pekerjaan mereka. Penggunaan SIMRS secara langsung berpengaruh terhadap
kepuasan pengguna dan manfaat bersih yang diperoleh rumah sakit. Semakin tinggi
intensitas penggunaan SIMRS, semakin meningkat pula manfaat bersih yang diperoleh,
seperti efisiensi proses kerja, pengurangan waktu pencarian informasi, dan pengelolaan
data pasien yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan SIMRS dapat
memberikan keuntungan operasional bagi RSUD Natuna.

Kepuasan pengguna juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manfaat bersih. Semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna, semakin tinggi pula manfaat
bersin yang diperolen. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kepuasan pengguna terhadap sistem informasi berkorelasi dengan
peningkatan produktivitas, efisiensi waktu, dan pengambilan keputusan yang lebih cepat.
Hal ini menegaskan bahwa perbaikan kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas
layanan dapat meningkatkan kepuasan pengguna, yang pada akhirnya berdampak pada
manfaat bersih yang diperoleh rumah sakit.

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mengidentifikasi hubungan antar variabel
dalam kerangka model Delone dan McLean. Kualitas informasi, kualitas sistem, dan
kualitas layanan memainkan peran penting dalam mendorong penggunaan SIMRS dan
kepuasan pengguna. Pada akhirnya, penggunaan dan kepuasan pengguna tersebut
berdampak positif terhadap manfaat bersih, seperti efisiensi kerja, produktivitas, dan
pengelolaan data yang lebih baik. Temuan ini memberikan rekomendasi kepada pihak
manajemen RSUD Natuna untuk terus meningkatkan kualitas sistem, kualitas informasi,
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dan kualitas layanan dalam pengelolaan SIMRS. Dengan demikian, efektivitas operasional
rumah sakit dapat ditingkatkan, dan pelayanan terhadap pasien dapat dilakukan secara
lebih optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Natuna memberikan dampak positif terhadap kualitas
layanan, efisiensi kerja, dan produktivitas rumah sakit. Kualitas informasi, kualitas sistem,
dan kualitas layanan terbukti berpengaruh signifikan terhadap penggunaan SIMRS dan
kepuasan pengguna. Kualitas informasi yang baik meningkatkan tingkat kepercayaan
pengguna terhadap akurasi dan relevansi data yang dihasilkan oleh sistem. Kualitas sistem
yang andal, fleksibel, dan mudah diakses mendorong pengguna untuk lebih sering
memanfaatkan SIMRS dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, kualitas layanan, seperti
dukungan teknis dan responsivitas pengelola SIMRS, memberikan kepuasan tambahan
kepada pengguna, sehingga mereka lebih termotivasi untuk memanfaatkan sistem secara
optimal.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan SIMRS memiliki dampak
langsung terhadap kepuasan pengguna dan manfaat bersih yang diperoleh rumah sakit.
Semakin tinggi tingkat penggunaan SIMRS, semakin meningkat pula efisiensi operasional
dan produktivitas rumah sakit. Hal ini ditunjukkan dengan berkurangnya waktu
pemrosesan data, meningkatnya kecepatan akses informasi, serta kemudahan pengambilan
keputusan oleh manajemen. Kepuasan pengguna juga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap manfaat bersih yang diperoleh. Pengguna yang merasa puas dengan kualitas
informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan cenderung merasakan manfaat yang lebih
besar dari penggunaan SIMRS, seperti pengurangan biaya operasional, penghematan
waktu, dan efisiensi dalam pengelolaan data pasien.

Temuan ini memperkuat kerangka model Delone dan McLean, di mana kualitas
informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan merupakan faktor kunci yang menentukan
keberhasilan implementasi SIMRS. Pengaruh positif dari ketiga faktor ini terhadap
kepuasan pengguna dan manfaat bersih menggarisbawahi pentingnya perbaikan
berkelanjutan dalam pengelolaan sistem informasi di rumah sakit. Oleh karena itu, RSUD
Natuna disarankan untuk terus mengembangkan sistem informasi yang lebih andal,
memperkuat dukungan teknis, dan meningkatkan keterlibatan pengguna dalam proses
evaluasi sistem. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas operasional rumah
sakit, memberikan manfaat yang lebih besar, dan memperkuat kualitas pelayanan kepada
pasien.
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